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BAB III 

METODE PENELITIAN  

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian  

1. Pendekatan Penelitian 

Dalam penulisan ini penulis menggunakan pendekatan kuantitatif. 

Pendekatan kuantitatif adalah suatu pendekatan dalam penelitian yang 

mempunyai sifat objektif yang mencakup pengumpulan dan analisis data 

kuantitatif dengan menggunakan pengujian statistik.1 Ciri khas pendekatan 

ini adalah bersandar pada pengumpulan dan analisis data kuantitatif 

(numeric), menggunakan strategi survei dan eksperimen mengadakan 

pengukuran dan observasi, melaksanakan pengujian teori dengan uji 

statistik.2 Pendekatan ini bertujuan untuk menguji teori, membangun fakta, 

memberikan deskripsi statistik, menunjukkan hubungan antar variabel, 

menaksir dan meramalkan hasilnya. 

2. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian 

asosiatif/hubungan. Penelitian asosiatif merupakan penelitian yang 

mencari hubungan antara satu atau beberapa variabel dengan variabel lain. 

Dengan penelitian ini maka akan dapat dibangun suatu teori yang dapat 

                                                           
1 Asep Hermawan dan Husna Laila Yusran, Penelitian Bisnis Pendekatan Kuantitatif. 

(Depok: Kencana, 2017), hal. 5-6 
2 Zulfikar dan Nyoman Budiantara, Manajemen Riset Dengan Pendekatan Komputasi 

Statistika,(Yogyakarta: CV Budi Utama,2014), hal. 40 
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berfungsi untuk menjelaskan, meramalkan, dan mengontrol suatu 

gejala.3 Jenis penelitian yang digunakan oleh penulis adalah penelitian 

pustaka dengan mencari data atau informasi riset melalui membaca jurnal 

ilmiah, buku-buku referensi, laporan keuangan yang dipublikasikan dan 

bahan-bahan publikasi yang tersedia diperpustakan sebagai pendukung 

dalam penulisan ini. Bentuk hubungan dalam penelitian ini adalah 

hubungan klausal, yaitu hubungan sebab akibat yang ditimbulkan dari 

variabel bebas (X) terhadap terikat (Y). 

B. Populasi, Sampling dan Sampel Penelitian  

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau 

subyek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi 

berasal dari kata bahasa inggris yaitu population yang berarti jumlah 

penduduk.4 Dalam metode penelitian, kata populasi amat populer dipakai 

untuk menyebutkan sekelompok objek yang menjadi sasaran penelitian. 

Populasi penelitian yang digunakan dalam penelitiannya adalah Laporan 

Keuangan Bank Syariah Mandiri yang telah dipublikasikan. 

 

 

 

                                                           
3 Sugiyono, Metode Penelitian Bisnis, (Bandung:Alfabeta, 2007), hal.11 
4 Sofian Siregar, Statistik Parameter untu Penelitian Kualitatif: dilengkapi dengan 

Perhitungan Manual dan Aplikasi SPSS Versi 1, (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), hal. 56 
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2. Sampling  

Sampling merupakan teknik yang digunakan untuk menentukan 

sampel penelitian.5 Pemilihan dan pengambilan sampel merupakan hal 

yang sangat penting dalam penelitian. Ketepatan jenis dan jumlah anggota 

sampel yang diambil akan sangat mempengaruhi keterwakilan 

(representativeness) sampel terhadap populasi. Keterwakilan populasi akan 

sangat menentukan kebenaran kesimpulan dari hasil penelitian. Dalam 

pengambilan sampel dari suatu populasi dapat dibedakan menjadi dua 

kategori teknik pengambilan sampel yaitu: probabililty sampling dan non 

probability sampling. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini 

adalah purposive sampling, yang merupakan bagian dari teknik non 

probability sampling. Purposive sampling adalah teknik penentuan sampel 

dengan pertimbangan tertentu. 

Teknik pengambilan ini bertujuan untuk mendapatkan sampel yang 

sesuai dengan tujuan penelitian dengan kriteria tertentu sebagai berikut : 

a. Memiliki laporan keuangan publikasi yang menyediakan informasi 

yang terkait Pembiayaan Jual Beli, Pembiayaan Bagi Hasil, NPF, 

FDR, dan Profitabilitas. 

b. Laporan keuangan publikasi dalam bentuk triwulan. 

3. Sampel  

Sampel adalah sebagian dari populasi yang terpilih dan mewakili populasi 

tersebut, sebagian dan mewakili dalam batasan di atas merupakan dua kata 

                                                           
5 Tim Penyusun Buku Pedoman Penyusunan Skripsi, Pedoman Penyusunan Skripsi 

Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Tulungagung, (Tulungagung: IAIN Tulungagung Press, 

2010), hal. 27 
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kunci dan merujuk kepada semua ciri populasi dan jumlah yang terbatas pada 

masing-masing karakteristiknya.6 Sampel dari penelitian ini ialah laporan 

keuangan Bank Syariah Mandiri pertriwulan selama tahun 2012-2019 yang 

berjumlah 32 data per variabel. Adapun laporan keuangan tersebut adalah: 

1. Pembiayaan Jual Beli 

2. Pembiayaan Bagi Hasil 

3. Non Performing Financing (NPF)  

4. Financing to Deposit Ratio (FDR) 

5. Profitabilitas (Return on Asset) 

 

C. Sumber Data, Variabel, dan Skala Pengukurannya 

1. Sumber Data  

Yang dimaksud dengan sumber data dalam penelitian ini adalah 

subyek darimana dapat diperoleh. Sumber data yang digunakan dalam 

penelitian ini ialah sekunder. Data sekunder merupakan data yang 

mendukung pembahasan dan diperoleh dari orang lain berupa 

laporanlaporan, buku-buku maupun surat kabar.7 Pengumpulan data 

dilakukan dengan pencatatan ke dalam tabel-tabel yang telah dipersiapkan 

sesuai dengan variabel-variabel yang teridentifikasi dalam kerangka 

analisis. Dengan kata lain data yang digunakan dalam penelitian ini 

diperoleh secara tidak langsung atau melalui berbagai media perantara 

yang ada (catatan berbagai pihak lain). 

                                                           
6 Supardi, Metodologi Penelitian Ekonomi dan Bisnis, (Yogyakarta: UI Press, 2005), hal. 

113 
7 Ibid, hal 15 
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Data sekunder dalam penelitian ini ialah data antara tahun 2012- 2019, 

yang meliputi data Pembiayaan Jual Beli. Pembiayaan Bagi Hasil,), Non 

Performing Financing (NPF), dan Financing to Deposit Ratio (FDR) serta 

Profitabilitas (Return on Asset) Bank Syariah Mandiri. Adapun data 

diambil dari Annual Report tahun 2012-2019 Laporan Manajemen Bank 

Syariah Mandiri pada www.mandirisyariah.co.id.  

2. Variabel  

Varibel dalam penelitian ini di bedakan menjadi dua, yaitu  variabel 

dependen dan variabel independent. Adapun pengelompokkan variabel 

tersebut dalam penelitian meliputi: 

1) Variabel indepeden merupakan variabel yang mempengarugi 

variabel dependen. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah 

pembiyaan Pembiayaan Jual Beli, Pembiayaan Bagi Hasil, NPF, 

dan FDR di Bank Syariah Mandiri 2012-2019. 

2) Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi variabel oleh 

variabel independent, variabel dependen dalam penelitian ini 

adalah Profitabilitas Bank Syariah Mandiri 2012-2019. 

3. Skala Pengukuran  

Skala pengukuran merupakan kesepakatan yang digunakan sebagai 

acuan untuk menentukan panjang pendeknya interval yang ada dalam alat 

ukur.8 Dalam penelitian ini skala pengukurannya menggunakan skala 

rasio. Skala rasio ini merupakan skala yang tertinggi tingkatannya Karena 

                                                           
8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 

2016), hal. 133. 

http://www.mandirisyariah.co.id/
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selain mempunyai kesamaan dengan skala interval, skala rasio mempunyai 

titik nol yang sebenarnya. Apabila suatu objek penelitian diukur dengan 

skala rasio berada pada titik nol, maka gejala atau siat yang diukur 

benarbenar tidak ada. Uji statistik yang dapat digunakan untuk data yang 

diukur dengan skala rasio adalah uji statistik parametrik.9  

 

D. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian 

Teknik pengumpulan data adalah cara yang dilakukan peneliti untuk 

menangkap atau menjaring informasi kuantitatif dari responden sesuai dengan 

lingkup penelitian. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik 

pengumpulan data dengan dokumentasi yang berupa data-data laporan 

kuangan. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 

laporan keuangan triwulan Bank Syariah Mandiri yang dipublikasikan. 

  

                                                           
9 Irawan Soehartono, Metodologi Penelitian Sosial, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2011), hal. 76 
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Tabel 3.1 

Instrumen Penelitian 

 

 

  

Variabel  Indikator  Pernyataan  Sumber Referensi 

Pembiayaan 

Jual Beli 

1. Pembiayaan 

Mudharabah 

2. Salam 

3. Istishna’ 

Pembiayaan 

mudharabah, 

salam, dan 

istishna’ 

mempengaruhi 

pembiayaan jual 

beli 

Laporan keuangan 

Triwulan Bank 

Syariah Mandiri 

tahun 2013-2020 

dalam 

www.banksyariah

mandiri.co.id 

Pembiayaan 

Bagi Hasil 

1. Pembiayaan 

Mudharabah 

2. Pembiayaan 

musyarakah 

Pembiayaan 

Mudharabah dan 

Pembiayaan 

musyarakah 

mempengaruhi 

pembiayaan bagi 

hasil 

Laporan keuangan 

Triwulan Bank 

Syariah Mandiri 

tahun 2013-2020 

dalam 

www.banksyariah

mandiri.co.id 

NPF 1. Kredit 

Bermasalah 

2. Kurs 

Margin 

Kredit 

Bermasalah, 

Kurs, dan Margin 

mempengaruhi 

NPF 

Muchdarsyah. 

2000. Manajemen 

Dana Bank. 

Jakarta, Bumi 

Aksara 

FDR 1. Jumlah 

Pembiayaan 

2. Dana Pihak 

Ketiga 

Jumlah 

Pembiayaan dan 

Dana Pihak 

Ketiga 

mempengaruhi 

FDR 

Asiyah. 2014. 

Manajemen 

Pembiayaan Bank 

Syariah. Yogya: 

Teras 

http://www.banksyariahmandiri.co.id/
http://www.banksyariahmandiri.co.id/
http://www.banksyariahmandiri.co.id/
http://www.banksyariahmandiri.co.id/
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E. Teknik Analisis Data 

Untuk mendapatkan kesimpulan dari suatu penelitian harus melalui 

penganalisaan dari data-data yang telah terkumpul. Adapun yang dimaksud 

analisa data adalah proses penyusunan,pengaturan, dan pengolahan data agar 

dapat digunakan untuk memberikan hipotesis. Analisis data yang 

dipergunakan disesuaikan dengan data output yang ingin dihasilkan, data yang 

dimaksud adalah : 

1. Uji Normalitas Data 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 

variabel terikat dan bebas keduanya berdistribusi nomal atau tidak. Model 

regresi yang baik memiliki distribusi normal atau mendekati normal. 

Untuk mengetahui data normal atau tidak maka dapat dideteksi dengan 

Normality Probability Plot. Jika menyebar disekitar garis diagonal maka 

model regresi memenuhi asumsi normalitas.  

Dasar Pengambilan Keputusan Uji Normalitas: 

1) Data berdistribusi normal, jika nilai sig (signifikansi) > 0,05. 

2) Data berdistribusi tidak normal, jika nilai sig (signifikansi) < 0,05. 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Multikolinearitas 

Multikolinieritas berarti ada hubungan linier yang sempurna 

atau pasti diantara beberapa atau semua variabel yang independen dari 

model yang ada. Akibat adanya multikolinieritas ini koefisien regresi 

tidak tertentu dan kesalahan standarnya tidak terhingga. Hal ini 
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menimbulkan bias dalam spesifikasi. Uji multikolonieritas bertujuan 

untuk menguji apakah pada model regresi yang baik seharusnya tidak 

terjadi korelasi diantara variabel bebas. Metode untuk menguji 

multikolinieritas dapat dilihat dari tolerance value atau variance 

inflation factor (VIF). Batas tolerance value > 0, 1 atau nilai VIF lebih 

kecil dari 10 maka tidak terjadi multikolinieritas.10 

b. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedasitas atau keragaman residual digunakan untuk 

menguji terjadinya perbedaan variance residual suatu periode 

pengamatan ke periode pengamatan lain. Model residu yang baik yaitu 

bersifat Homoskedasitas. Dasar pengambilan keputusannya yaitu 

metode grafik Scaterplot. Dapat dilihat dengan pola pada gambar 

Scaterplot, regresi tidak terjadi heteroskedasitas jika titik titik data 

menyebar diatas dan dibawah atau disekitar angka nol. Titik titik data 

tidak boleh membentuk pola bergelombang melebar kemudian 

menyempit dan melebar kembali. Penyebaran titik titik data tidak 

boleh berpola.11 

c. Uji Autokorelasi 

Uji Autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu 

model regresi linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada 

periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 

(sebelumnya). Jika terjadi korelasi maka dinamakan ada problem 

                                                           
10 V. Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian Bisnis dan Ekonomi,  hal. 226-227 
11 V. Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian Bisnis dan Ekonomi Pendekatan 

Kuantitatif, (Yogyakarta : PustakaBaruPress, 2018), hal. 180 
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autokorelasi. Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan 

sepanjang waktu berkaitan satu sama lain. Model regresi yang baik 

adalah regresi yang bebas dari autokorelasi. Salah satu cara yang dapat 

digunakan untuk mendeteksi adanya autokorelasi adalah uji statistik 

run test. Suatu persamaan regresi dikatakan terbebas autokorelasi jika 

hasil uji statistik run testnya tidak signifikan atau diatas 0,05. 

Dengan ketentuan sebagai berikut : 

1. Angka DW diantara -2 sampai +2, maka tidak ada auto korelasi. 

2. Angka DW dibawah -2 maka terjadi auto korelasi positif. 

3. Angka DW diatas +2 maka terjadi auto korelasi. 

3. Uji Regresi Linier Berganda 

Uji regresi linier berganda sering digunakan untuk mengatasi analisis 

regresi yang melibatkan hubungan dua atau lebih variabel bebas. 

Persamaan umum sebagai berikut:  

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + e  

Dimana , 

Y = variabel dependent  

X1,X2,X3,X4 = variabel independent  

a = konstanta  

b1,b2,b3,b4 = koefisien regresi yang menunjukan angka peningkatan atau 

penurunan  

e = error term (residual).12 

                                                           
12 Ibid., hal.181 
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4. Uji Hipotesis 

a. Uji partial (Uji t) 

Uji t digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh masing-

masing variabel independen secara individual terhadap variabel 

dependen yang di uji. Apabila nilai probabilitas signifikansinya lebih 

kecil dari 0.05 maka suatu variabel independen berpengaruh terhadap 

variabel dependen. Pengujian dilakukan dengan uji t atau t-test, yaitu 

degan membandingkan antara t-hitung dengan t-tabel. Di uji dengan 

cara: 

1) Jika t-hitung > t-tabel , maka H0 ditolak dan Ha diterima. 

2) Jika t-hitung < t-tabel, maka H0 diterima dan Ha ditolak. 

Pengujian juga dapat dilakukan melalui pengamatan nilai signifikan 

pada tingkat α yang digunakan (menggunakan tingkat α sebesar 5%). 

Analisis didasarkan pada perbandingan antara nilai signifikansi t 

dengan nilai signifikansi 0.05 dengan syarat : 

1) Jika signifikan p < 0.05 maka H0 ditolak dan Ha diterima. 

2) Jika signifikan p > 0.05 maka H0 diterima dan Ha ditolak. 

b. Uji simultan (Uji F) 

Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh semua variabel 

independenya yang dimaksudkan dalam regresi secara simultan 

terhadap variabel dependen yang di uji. Pengujian ini menggunakan uji 

F yaitu dengan perbandingan F hitung dengan F tabel.  

Di uji dengan cara: 
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1) Jika F hitung > F tabel, maka H0 ditolak dan Ha diterima. 

2) Jika F hitung < F tabel, maka H0 diterima dan Ha ditolak. 

Pengujian juga dapat dilakukan melalui pengamatan nilai signifikan F 

pada tingkat α yang digunakan (menggunakan α sebesar 5%). Analisis 

didasarkan pada pembandingan antara nilai signifikan F dengan nilai 

signifika 0.05, dengan syarat: 

1) Jika p < 0.05, maka H0 ditolak dan Ha diterima. 

2) Jika p > 0.05, maka H0 diterima dan Ha ditolak13. 

c. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa jauh 

kemampuan variabel-variabel dependen. Nilai koefisien determinasi 

(R2) yaitu antara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan 

variabel-variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen 

amat terbatas. Jika koefisien determinasi sama dengan nol, maka 

variabel independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. 

Jika besarnya koefisien determinasi mendekati angka 1, maka variabel 

independennya berpengaruh sempurna terhadap variabel dependen. 

Dengan menggunakan model ini, maka kesalahan pengganggu 

diusahakan minimum sehingga R2 mendekati 1, sehingga perkiraan 

regresi akan lebih mendekati keadaan yang sebenarnya.14 

 

                                                           
13 V. Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian Bisnis dan Ekonomi, hlm. 240-241 
14 Ibid., hal.181-182 


